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Improving Teacher Professional Competence in Islamic Educational Institutions: A Review of 
Law No. 14 of 2005 and Related Government Regulations 
 
Abstract. Professional competence plays an important role in efforts to improve the quality of 
education, especially in Islamic educational institutions. This article aims to analyze efforts to develop 
teacher professional competence from the perspective of Law No. 14 of 2005 concerning Teachers and 
Lecturers and relevant government regulations. In this study, the method used is a literature study, 
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where data is collected from various sources such as laws, government regulations, journals, and 
related books. The results of the study indicate that existing regulations provide a clear framework to 
support the development of professional teachers. However, its implementation requires effective 
collaboration between the government, educational institutions, and other related parties. 
 
Keywoards: Professional Competence, Teachers, Islamic Education, Law No. 14 Of 2005, Education 
Policy. 
 
Abstrak. Kompetensi profesional merupakan peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama di lembaga pendidikan Islam. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis upaya 
pengembangan kompetensi profesional guru dari perspektif UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen serta peraturan pemerintah yang relevan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah 
studi kepustakaan, di mana data dikumpulkan dari berbagai sumber seperti undang-undang, 
peraturan pemerintah, jurnal, dan buku terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi yang 
ada memberikan kerangka kerja yang jelas untuk mendukung pengembangan profesional guru. 
Namun, implementasinya memerlukan kolaborasi yang efektif antara pemerintah, lembaga 
pendidikan, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

 
Kata Kunci : Kompetensi Profesional, Guru, Pendidikan Islam, UU No. 14 Tahun 2005, Kebijakan 
Pendidikan. 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran. Di dalam konteks lembaga pendidikan Islam, tanggung jawab 
guru tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup 
pembentukan karakter yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam (Judrah et al. 2024). 
Pendidikan di lembaga ini mengharuskan adanya integrasi antara pengetahuan 
umum dengan nilai-nilai agama, sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi 
individu yang berakhlak mulia dan memiliki pemahaman ilmiah yang mendalam. 
Oleh karena itu, kualitas guru menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem 
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional diakui sebagai salah satu pilar 
utama yang harus dimiliki oleh setiap guru (Anon n.d.-d). Kompetensi ini tidak hanya 
mencakup penguasaan materi pelajaran, tetapi juga pemahaman tentang metode 
pengajaran yang relevan dan inovatif, serta kemampuan untuk terus 
mengembangkan diri seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di 
lembaga pendidikan Islam, kompetensi profesional juga mencakup penguasaan ilmu-
ilmu keislaman dan keterampilan dalam menyampaikan nilai-nilai Islam dengan cara 
yang kontekstual (Annisa 2022). 

Peningkatan kompetensi profesional guru diatur dalam berbagai regulasi, 
termasuk peraturan pemerintah dan kebijakan kementerian terkait (Idam Mustofa 
2020). Namun, sejumlah tantangan dalam implementasi regulasi ini tidak dapat 
diabaikan. Beberapa lembaga pendidikan Islam, terutama yang berlokasi di daerah 
terpencil, menghadapi kendala seperti terbatasnya akses terhadap pelatihan guru, 
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minimnya sumber daya, dan kurangnya evaluasi yang berkelanjutan. Artikel ini akan 
menggali lebih dalam mengenai bagaimana regulasi yang ada dapat mendukung 
pengembangan kompetensi guru, serta mengeksplorasi strategi untuk mengatasi 
berbagai hambatan yang dihadapi.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research). 
Penelitian kepustakaan merupakan suatu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mencari data dan informasi dari berbagai sumber seperti artikel ilmiah, buku, dan 
narasi para ahli pendidikan, serta sumber-sumber lainnya. Setelah mengumpulkan 
rujukan yang relevan, peneliti akan melakukan analisis sesuai dengan tema yang 
dibahas. Selanjutnya, hasil kajian ini akan diperhatikan secara mendalam hingga 
akhirnya ditemukan suatu kesimpulan. Kesimpulan tersebut kemudian dirangkai 
dalam bentuk kata-kata yang dimaksudkan agar mudah dipahami oleh khalayak 
umum.  
 
PEMBAHASAN 

Guru adalah orang yang mengajar dijadikan sebagai pekerjaan mata 
pencahariannya atau profesinya (Illahi 2020). Menurut W.J.S.  Poerwadarminto,  definisi 
guru  adalah  orang  yang mengajar adalah pekerjaanya. Sedangkan  dalam  Undang-
Undang  Guru  dan  Dosen,  bahwa  guru  adalah  sebagai pendidik  profesional yang 
memiliki tugas utama  mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  
menilai,  dan  mengevaluasi peserta  didik jalur pendidikan formal  baik itu pendidikan  
anak  usia  dini ,  pendidikan  dasar  dan pendidikan menengah. Istilah  Profesional  berasal  
dari  kata  “profesi”,  yang  merujuk pada bidang pekerjaan yang didasari oleh pendidikan 
dan keterampilan tertentu, termasuk bidang keguruan (Afdal 2018). Sedangkan 
profesional  adalah  seorang yang terlibat dalam suatu profesi yang memerlukan keahlian 
dan keterampilan khusus dalamnya (Susiana 2018). Pekerjaan Profesional  diartikan 
sebagai pekerjaan yang menjadi sumber penghidupan dan mengharuskan kemampuan 
serta kecakapan yang sesuai dengan standar    mutu    atau    norma  tertentu   dengan 
latar belakang profesi yang memadai.  

E.   Mulyasa   menambahkan,   bahwa   pekerjaan   yang   bersifat   profesional   
hanya dapat dijalankan oleh seorang yang telah dipersiapkan secara khusus untuk itu, 
bukan mereka yang terpaksa melakukan pekerjaan karena tidak ada alternatif lain 
(Susiana 2018). Karena tugas  dan  tanggung  jawab  yang diemban begitu  kompleks,  
profesi  guru juga  memerlukan  persyaratan  khusus,  antara  lain:  (1)  menuntut  adanya  
keterampilan  yang berdasarkan  konsep  dan  teori  ilmu  pengetahuan  yang  mendalam,  
(2)  menekankan  pada  suatu keahlian  dalam  bidang  tertentu  sesuai  dengan  bidang  
profesinya,  (3)  menuntut  adanya  tingkat pendidikan keguruan yang memadai, (4) 
adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan   yang   
dilaksanakannya,   dan   (5)   memungkinkan   perkembangan   sejalan   dengan dinamika 
kehidupan (Ichsan 2014). 

Demikian juga dengan profesi  guru,  harus  ditempuh  melalui  jenjang  pendidikan 
pre  service  education,  seperti  Akta  IV, Diploma IV, S-1 keguruan baik keagamaan 
maupun umum, di samping juga adanya sertifikasi. Dengan  demikian,  guru  profesional  
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adalah  orang  yang  memiliki  kemampuan  keahlian khusus,  terdidik  dan  terlatih  dalam  
bidang  keguruan  secara  baik,  sehingga  ia  mampu  untuk melaksanakan  tugas  dan  
fungsinya  sebagai  guru  dengan  kemampuan  dan  pengalaman  yang maksimal di 
bidangnya (Baniati, Isnaini, and Fauzi 2023). 

Menurut G. H. Rice dan D. W. Bishoprick, seorang guru profesional adalah 
individu yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 
Profesionalisme seorang guru dipandang sebagai suatu proses yang bergerak dari 
ketidaktahuan menjadi pengetahuan, dari ketidakmatangan menuju kedewasaan, dan 
dari bergantung pada orang lain menjadi mandiri. Dengan memiliki pengetahuan yang 
luas, kedewasaan, dan kemampuan untuk menggerakkan dirinya sendiri, diharapkan 
guru-guru ini dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah (Khoiriyyah; Al Asror; 
Syukron Mohammad. 2016). Sementara itu, C. D. Glickman menekankan bahwa seorang 
guru akan bekerja secara profesional apabila ia memiliki kemampuan yang tinggi dan 
motivasi yang kuat untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaannya. Penjelasan lebih 
lanjut tentang teori kuadran guru menurut Glickman akan dibahas secara terpisah. 
Kompetensi guru mencerminkan kualifikasi dan kemampuan seseorang, baik dalam aspek 
kualitatif maupun kuantitatif. Kompetensi guru (teacher competency) adalah 
kemampuan dan kewenangan yang dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan 
tanggung jawab profesinya di bidang pendidikan dengan sebaik-baiknya dan penuh 
tanggung jawab (Idris Dosen Tarbiyah STAI Luqman Al Hakim Surabaya n.d.). 

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, bahwa kompetensi merupakan 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan fungsi profesional mereka (Anon n.d.-
b). Kompetensi ini harus terstandarkan secara nasional, sehingga terdapat ukuran dan 
kriteria ambang batas minimal kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru. 
Dengan adanya standar ini, penilaian yang objektif dapat dilakukan demi menjamin dan 
mengendalikan mutu guru serta pendidikan secara umum, salah satunya melalui 
sertifikasi guru dalam jabatan. Masalah mengenai standar nasional ini telah diatur dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). Di  dalamnya telah  disebutkan,  bahwa  ruang  lingkup  
Standar  Nasional  Pendidikan  meliputi,  antara  lain:  (a) standar  isi,  (b)  standar  proses,  
(c)  standar  kompetensi  lulusan,  (d)  standar  pendidik  dan  tenaga kependidikan,  (e)  
standar  sarana  dan  prasarana,  (f)  standar  pengelolaan,  (g) standar pembiayaan, dan 
(h) standar penilaian pendidikan (Anon n.d.-a).Selanjutnya, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan (butir d) tersebut yang berkaitan dengan kompetensi, meliputi antara lain: 
(1) kompetensi pedagogis, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan 
(4) kompetensi sosial (Anon n.d.-c).  Sedangkan ketentuan lebih lanjut secara teknis,  
telah  diatur  dengan  Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  (Permendiknas)  Republik 
Indonesia  Nomor  16  Tahun  2007  tentang  Standar  Kualifikasi  Akademik  dan  
Kompetensi Pendidik, serta Permendiknas Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2007 
tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan. 
 
Tinjauan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 menetapkan bahwa guru harus memiliki 
empat kompetensi utama yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian (Anon 
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n.d.-c). Kompetensi profesional merujuk pada kemampuan guru untuk menguasai materi 
pelajaran dengan mendalam dan menyampaikannya secara efektif. Di dalam lembaga 
pendidikan Islam, kompetensi ini juga mencakup pemahaman terhadap nilai-nilai 
keislaman serta kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam proses 
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan Islam, kompetensi profesional tidak hanya 
terbatas pada aspek akademik, tetapi juga melibatkan dimensi spiritual dan moral. Guru 
di lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat menjadi teladan dalam perilaku serta 
mampu membimbing siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari (Wibowo and Noor 2024).Oleh karena itu, pengembangan kompetensi 
profesional guru harus dilakukan secara holistik, yang meliputi pengembangan aspek 
intelektual, emosional, dan spiritual. UU No. 14 Tahun 2005 menetapkan kualifikasi 
akademik minimal (S-1/D-IV) bagi guru, termasuk yang mengajar di lembaga pendidikan 
Islam. Guru juga diwajibkan memiliki sertifikat pendidik yang menunjukkan kelayakan 
profesionalnya. 

 
Implementasi Peraturan Pemerintah Terkait 

Berbagai peraturan pemerintah yang terkait dengan pengembangan kompetensi 
profesional guru meliputi: 
1. PP No. 19 Tahun  2005 tentang kompetensi guru 

Kompetensi  yang harus  dimiliki  oleh  para  guru dalam  melaksanakan  kegiatan  
pendidikan  di sekolah setidaknya meliputi    kompetensi    pedagogik,    kompetensi    
profesional,    kompetensi kepribadian,  dan  kompetensi  sosial. Kompetensi  guru  
tersebut merupakan  satu  kesatuan yang satu sama lain saling berhubungan dan saling 
mendukung, serta saling berkaitan satu sama lainnya. ahwa kompetensi professional guru 
dalam   proses   pembelajaran   yang   baik   akan   terlihat   pada   kemampuan   guru   
dalam mengimplementasikan landasan kependidikan baik filosofis, psikologis, sosiologis, 
dan lain sebagainya;  mengimplementasikan  teori  belajar  sesuai  dengan  tumbuh  
kembang  peserta didik;  mengembangkan  bidang  materi  pelajaran  yang  menjadi  
tanggungjawabnya  dalam proses  pembelajaran;  dan  menggunakan  metode  
pembelajaran  yang  inovatif,  alat,  media, dan sumber belajar yang relevan dan kekinian. 
Untuk itu, kompetensi profesionalisme guru pendidikan  dasar  menjadi  sangat penting 
untuk diperhatikan  dalam  rangka  pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sekolah dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Koriati, Syam, and Ariyanto 
2021). 
2. PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru 

Pada PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Murtadho 2020). Sebagai tenaga 
profesional, seorang guru dituntut untuk berkontribusi dalam peningkatan mutu 
pendidikan. Mereka harus memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, bertanggung jawab 
dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnya, serta menguasai kompetensi yang 
diperlukan sesuai dengan bidang tugas yang diemban. Peraturan ini menyoroti 
pentingnya pendidikan dan pelatihan (diklat) dalam meningkatkan kompetensi guru. 
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Program diklat ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan guru dalam mengembangkan 
kemampuan yang sesuai dengan tuntutan kurikulum serta kemajuan zaman. 

 
Tantangan dalam Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 

Peningkatan kompetensi profesional guru dilembaga pendidikan Islam terdapat 
beberapa tantangan yaitu, Ketersediaan Program Pelatihan yang Relevan. Karena tidak 
semua program pelatihan yang ada memenuhi kebutuhan guru di lembaga pendidikan 
Islam, terutama dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum. Melihat 
kondisi pendidikan Islam saat ini, kita menghadapi berbagai tantangan yang berasal dari 
faktor internal dan eksternal. Tantangan internal berkaitan dengan komponen-komponen 
dan sistem dalam pendidikan Islam itu sendiri. Beberapa hal yang menjadi tantangan di 
wilayah internal ini antara lain adalah pencapaian dan keberhasilan terhadap delapan 
standar nasional pendidikan. Permasalahan ini muncul dari ruang lingkup pendidikan itu 
sendiri. Delapan standar nasional tersebut meliputi standar isi, standar proses, 
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, standar pendanaan, serta standar penilaian (Machali 
1970). Kementerian Agama agar dapat merancang program pelatihan yang disesuaikan 
secara khusus untuk para guru di lembaga pendidikan Islam dengan melibatkan pakar 
pendidikan Islam dan praktisi yang berpengalaman. Demikian juga, akses terbatas ke 
teknologi pendidikan. Di daerah terpencil, guru seringkali menghadapi keterbatasan 
akses terhadap teknologi pendidikan yang dapat memperkaya pengembangan profesional 
mereka (Wijaksono 2023). Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu berupaya 
menyediakan akses internet serta perangkat teknologi yang memadai untuk mendukung 
pembelajaran daring dan pelatihan berbasis teknologi. 
 
Strategi Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 

Untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada, dalam upaya meningkatkan 
kompetensi profesional, terdapat beberapa langkah yang dapat diambil, di antaranya: 
a. Mengikuti Penataran Guru. Menurut Steig dan Frederich, penataran guru mencakup 

segala kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan personalia, yang bertujuan 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan kualifikasi guru pendidikan dasar. Kegiatan 
penataran ini dilaksanakan sebagai kesempatan bagi para guru pendidikan dasar 
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
yang mendasari pengembangan penataran ini, yaitu:  

1) Pelatihan bagi guru pendidikan dasar merupakan suatu keperluan yang berkelanjutan 
dan mendasar, yang memiliki potensi untuk mendorong kemajuan.  

2) Teknologi pendidikan, sebagai salah satu inovasi yang bisa dikembangkan, diperbaiki, 
dan disesuaikan, berperan penting dalam membantu guru pendidikan dasar dalam 
proses pembelajaran. 

3) Konsep pendidikan seumur hidup akan semakin bermakna jika para guru memiliki 
perspektif baru dan ide-ide inovatif dalam melaksanakan tugas mereka.  

4) Keterlibatan guru pendidikan dasar dalam pelatihan yang dirancang dan dilaksanakan 
dengan baik oleh pendidik yang berkualifikasi tinggi atau baik dari segi metode 
maupun isi menjadi alat strategis serta elemen kunci dalam proses penyebaran inovasi. 
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5) Selain itu, upaya untuk mengintegrasikan organisasi, manajemen, dan tanggung jawab 
pelatihan adalah suatu keharusan demi terciptanya organisasi yang sehat dan efektif. 
Keberhasilan serta kemajuan dalam pendidikan, khususnya dalam bidang pelatihan 
guru di masa depan, sangat bergantung pada kompetensi sumber daya yang ada, baik 
guru maupun fasilitas, serta program yang ditawarkan oleh pusat pelatihan 
terkait.(Damhuji. 2015) 

b. Mengikuti musyawarah guru dalam bidang studi. 
c. Mengikuti pelatihan, seminar, workshop, dan kursus. Kegiatan-kegiatan ini penting 

untuk membantu guru dalam mengembangkan pengetahuan sesuai dengan keahlian 
mereka masing-masing. Partisipasi dalam pelatihan, seminar, workshop, dan kursus 
memberikan dua manfaat utama bagi guru pendidikan dasar: pertama, sebagai 
penyegaran, dan kedua, sebagai peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta 
perubahan sikap tertentu. 

d. Untuk menambah pengetahuan, guru juga dapat memanfaatkan media massa, jurnal, 
dan kajian-kajian kependidikan lainnya. Pendekatan ini tentu membawa perspektif 
baru bagi guru pendidikan dasar, memberikan pemikiran, wawasan, dan ide-ide segar 
yang dapat mengembangkan proses pembelajaran. Peningkatan kompetensi 
profesional guru melalui media massa, jurnal, dan kajian kependidikan dapat didorong 
oleh pihak sekolah dengan menyediakan akses ke media elektronik dan cetak. Dengan 
cara ini, guru pendidikan dasar tidak hanya bergantung pada pustaka yang ada, tetapi 
juga mampu melakukan perubahan yang positif dalam peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan. 

e. Peningkatan profesionalisme juga dapat dilakukan melalui belajar mandiri. 
Selain itu, peran   yang   sangat   penting   dalam   optimalisasi meningkatkan 

kompetensi profesionalisme gurupendidikan dasar melalui langkah-langkah berikut ini: 
a. Mengikutsertakan para guru dalam berbagai program seperti penataran, seminar, 

workshop, pelatihan, dan kursus yang dapat memberikan tambahan wawasan 
keilmuan. 

b. Memotivasi guru untuk memulai dan menyelesaikan proses pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkan waktu tersebut secara 
efektif dan efisien untuk pengembangan diri. 

c. Menggunakan kerjasama dengan instansi yang progresif untuk memberdayakan guru 
pendidikan dasar. Dalam meningkatkan kompetensi profesional guru, kepala sekolah 
perlu menjalin kemitraan dengan pihak-pihak terkait agar setiap kegiatan dapat 
mendukung visi, misi, dan tujuan pendidikan sekolah. 

d. Memberikan kesempatan kepada guru pendidikan dasar untuk secara optimal 
meningkatkan profesionalismenya. 

e. Mendorong keterlibatan aktif guru dalam setiap kegiatan pendidikan. 
f. Mengadakan musyawarah atau rapat sebagai forum untuk menentukan langkah-

langkah dalam peningkatan kompetensi profesional guru. Dengan seringnya 
dilakukan musyawarah antara kepala sekolah dan guru, diharapkan dapat diperoleh 
solusi yang lebih baik untuk memperbaiki proses pembelajaran dan menyelesaikan 
masalah yang dihadapi oleh sekolah. 

g. Mengadakan musyawarah atau rapat sebagai wadah penentu peningkatan kompetensi 
professional  guru.  Sebab  dengan  seringnya  diadakan  musyawarah  antara kepala 
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sekolah  dengan  guru akan  memperoleh  langkah  yang  lebih  baik  dalam perbaikan 
proses pembelajaran, dan memperoleh pemecahan atau solusi terhadap masalah yang 
dihadapi oleh sekolah (Koriati et al. 2021). 

Pada lembaga pendidikan Islam bisa melakukan dari kegiatan di atas namun 
disesuaikan dengan kebutuhan para guru di lembaga pendidikan Islam, seperti: 
1. Mengembangkan modul pelatihan yang berfokus pada kompetensi, disesuaikan 

dengan kebutuhan para guru di lembaga pendidikan Islam. 
2. Menyelenggarakan program mentoring dan supervisi yang dipandu oleh guru-guru 

senior atau praktisi pendidikan yang berpengalaman. 
3. Mengintegrasikan teknologi dalam pelatihan, termasuk pembelajaran daring serta 

pemanfaatan aplikasi pendidikan. 
4. Meningkatkan keterlibatan komunitas dan orang tua dalam mendukung 

pengembangan kompetensi guru. 
5. Mengadakan kompetisi atau penghargaan bagi guru berprestasi untuk memberikan 

motivasi dalam peningkatan kualitas kompetensi mereka. 
        
KESIMPULAN 

Peningkatan kompetensi profesional guru di lembaga pendidikan Islam 
merupakan langkah strategis untuk memperbaiki kualitas pendidikan secara 
keseluruhan. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 serta berbagai regulasi pemerintah 
terkait telah memberikan landasan hukum yang kokoh untuk mendukung 
pengembangan keterampilan para guru. Namun, keberhasilan implementasi regulasi 
ini sangat bergantung pada komitmen dari semua pihak, mulai dari pemerintah, 
lembaga pendidikan, hingga masyarakat. 

Dengan mengatasi berbagai tantangan yang ada, para guru di lembaga 
pendidikan Islam dapat menjadi pendorong perubahan yang positif. Mereka tidak 
hanya akan berperan sebagai pendidik yang kompeten secara akademis, tetapi juga 
sebagai pembimbing spiritual yang mampu menanamkan nilai-nilai Islam kepada 
peserta didik dengan cara yang efektif.  
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